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Abstract

This research was conducted at PT. Fortune Mate Indonesia Thk. The purpose of this
research is to determine the influence of debt to equity ratio, net profit margin and total
assets turnover on profit gowth at PT. Fortune Mate Indonesia Thk Listed on the Indonesian
Stock Exchange. The aim of this research is to analyze the influence of debt to equity ratio,
net profit margin and total assets turnover on profit gowth at PT. Fortune Mate Indonesia
Tbk Listed on the Indonesian Stock Exchange. The analytical method used in this research is
a quantitative method, namely multiple linear regression analysis, using the IBM SPSS
Statistics Version 30 (thirty) program. The research results show that the influence of debt to
equity ratio, net profit margin and total assets turnover simultaneously influences profit
growth. The results of research on the influence of debt to equity ratio on Profit Growth show
that partially debt to equity ratio has a significant effect on Profit Growth. The results of
research on the effect of net profit margin on Profit growth show that partially net profit
margin has a significant effect on Profi Growth. The results of research on the influence of
total assets turnover on Profit growth show that partially total assets turnover do not have a
significant effect on Profit Growth.

Keywords: debt to equity ratio, net profit margin, total assets turnover, profit growth.

1. Pendahuluan

Latar Belakang

Setiap perusahaan baik besar maupun kecil merupakan tempat dimana terjadinya kegiatan
produksi suatu barang atau jasa yang kemudian akan diperjualkan kepada masyarakat dengan
tujuan memperoleh laba atau keuntungan. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
menentukan keberlangsungan dan kemajuan perusahaan serta bisa memperkuat posisi
perusahaan agar bisa bersaing dengan perusahaan lain. Semakin tinggi laba yang dicapai
perusahaan maka mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan (Suciana & Hayati,
2021) Maka dari itu perusahaan harus menyajikan laporan keuangan berisikan sumber
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informasi yang membantu pihak internal dan eksternal dalam menilai kinerja keuangan
perusahaannya.

kinerja keuangan suatu perusahaan tidak dapat dinilai hanya dengan melihat laporan
keuangannya secara langsung, Salah satu metode yang lebih akurat adalah membandingkan
data atau angka yang tercantum dalam laporan tersebut. Perbandingan ini dapat dilakukan
antarpos dalam satu laporan pada periode yang sama maupun antarperiode yang berbeda.
Proses analisis semacam ini dikenal dengan istilah analisis rasio keuangan. Analisis rasio
keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi dan kinerja suatu
perusahaan dari perspektif keuangan yakni pertumbuhan laba suatu industri (Fahmi, 2018)
Menurut (Estininghadi 2018) pertumbuhan laba adalah peningkatan dan penurunan laba yang
diperoleh perusahaan dibandingkan dengan periode atau tahun sebelumnya. Pertumbuhan
laba yang meningkat menandakan bahwa kondisi keuangan perusahaan sedang dalam
keadaan baik, sebaliknya, pertumbuhan laba yang menurun menandakan kondisi keuangan
perusahaan sedang tidak baik. Faktor — Faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba
yaitu Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin dan Total Assets Turnover.

Peneliti melakukan penelitian pada PT. Fortune Mate Indonesia Tbk Yang Terdaftar Pada
Bursa Efek Indonesia. Adapun rasio pertumbuhan laba pada PT. Fortune Mate Indonesia Thk
mengalami fluktuasi untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1: Data perkembangan Pertumbuhan Laba, Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin dan Total
Assets Turnover pada PT. Fortune Mate Indonesia Thk Yang Terdaftar Pada Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014-2024

Tahun | Pertumbuhan Laba | Debt To Equity Ratio | Net Profit Margin | Total Assets Turnover
2014 - 60.75% 5.45% 9.68%
2015 6481.13% 31.16% 66.78% 40.90%
2016 73.61% 14.69% 68.87% 52.11%
2017 (96.85%) 17.54% 24.76% 4.40%
2018 (32.33%) 39.30% 13.67% 4.59%
2019 (53.98%) 42.14% 3.23% 9.45%
2020 (154.50%) 39.27% (2.89%) 5.89%
2021 677.85% 36.70% 16.24% 6.07%
2022 101.98% 15.47% 33.02% 6.96%
2023 0.40% 16.89% 40.78% 5.44%
2024 (40,31%) 14.37% 29.35% 4,54%
Sumber : Data Diolah Pada PT. Fortune Mate IndonesiaTbk Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun
2014-2024

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah yang nantinya akan dibahas

sesuai dengan batas kemampuan peneliti, maka perumusan masalah yang diambil sebagai

berikut:

a. Apakah Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin dan Total Assets Turn Over secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada PT. Fortune Mate
Indonesia Thk yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia ?

b. Apakah Debt To Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba pada PT. Fortune Mate Indonesia Thk yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia ?

c. Apakah Net Profit Margin secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba pada PT. Fortune Mate Indonesia Thk yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia ?
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d. Apakah Total Assets Turn Over secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada PT. Fortune Mate Indonesia Thk yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui Pengaruh Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin dan Total Assets
Turn Over secara simultan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Fortune Mate Indonesia
Tbk yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk mengetahui Pengaruh Debt To Equity Ratio secara parsial terhadap Pertumbuhan
Laba pada PT. Fortune Mate Indonesia Tbk yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk mengetahui Pengaruh Net Profit Margin secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba
pada PT. Fortune Mate Indonesia Thk yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

d. Untuk mengetahui Pengaruh Total Assets Turnover secara parsial terhadap Pertumbuhan
Laba pada PT. Fortune Mate Indonesia Tbk yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka

Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
meningkatkan laba bersih dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Harahap, 2015:310).
Pertumbuhan laba merupakan perubahan persentase kenaikan laba yang diperoleh selama
satu periode dan sekaligus menggambarkan apakah perusahaan mengalami kenaikan atau
penurunan pada petumbuhan laba.

Menurut (Kasmir, 2014) Faktor — Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba adalah Debt
to Equity Ratio, dan Net Profit Margin. Menurut (Sudarno, 2022) Bila nilai Total Assets
Turnover meningkat maka akan terjadi kenaikan penjualan bersih perusahaan, dan
peningkatan penjualan bersih perusahaan dapat mendorong pertumbuhan laba

Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung pertumbuhan laba adalah :

oY) oox
T oyt—1 ’
Keterangan :
Y = Pertumbuhan laba periode tertentu
Yt = Laba bersih tahun berjalan

Yt-1 = Laba bersih tahun sebelumnya

Debt To Equity Ratio

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.
Rasio ini dicari dengan membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan
seluruh ekuitas (Kasmir, 2018:157). Debt To Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar utang dibandingkan modal sendiri, Semakin kecil rasio DER
menunjukkan perusahaan lebih banyak menggunakan modal sendiri, sebaliknya semakin
besar rasio DER maka besar pula ketergantungan perusahaan pada utang.

Debt Equity Ratio dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut : (Apridasari, Esty,
2023:19)
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DebtTo E R Total Utang 10004
ebtTo ity Ratio = ————————— X
TS Total Ekuitas ’

Net Profit Margin

Net profit margin merupakan laba setelah perusahaan menghitung semua biaya dan pajak
penghasilan, NPM menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
setiap penjualan bersih (Sudarno, 2022:95). Net Profit Margin adalah suatu indikator yang
digunakan untuk menilai seberapa besar keuntungan yang berhasil diperoleh perusahaan.
Perhitungan rasio ini dilakukan dengan membandingkan jumlah laba bersih terhadap total
penjualan bersih. Nilai Net Profit Margin yang tinggi menandakan bahwa penjualan bersih
mampu menghasilkan laba bersih yang besar, yang umumnya dipengaruhi oleh tingginya laba
sebelum pajak penghasilan. Sebaliknya, apabila rasio ini rendah, berarti laba bersih yang
diperoleh dari penjualan bersih juga cenderung kecil.

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: (Kasmir, 2018:200)

Laba Bersih
Net Prafit Margin = ——— X 100%
Penjualan

Total Assets Turnover

Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan
total asset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata lain
untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total asset (Hery, 2016:187). Total Assets Turnover merupakan indikator
dalam rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu
memanfaatkan keseluruhan asetnya secara optimal untuk menghasilkan penjualan.
Perhitungannya dilakukan dengan membandingkan total penjualan dengan jumlah aset yang
dimiliki. Nilai rasio yang tinggi menunjukkan bahwa aset perusahaan digunakan secara lebih
efisien dalam menciptakan pendapatan penjualan.

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: (Kasmir, 2018:186).

Penjualan

Total Assets Turnover = —————
Total Altiva

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan PT Fortune Mate Indonesia Thk yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia. Proses pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi serta studi
pustaka. Analisis data menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi empat tahapan
pengujian, vyaitu pengujian  normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan
multikolinearitas.Analisis regresi linear berganda memakai model penelitian yakni :
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Y =a+biX1+ boXo+ bsXs+e

Keterangan:

Y : Pertumbuhan Laba

a . Konstanta

b1, b2, b3 : Koefisien Regresi
X1 : Debt to Equity Ratio
X2: Net Profit Margin

X3 : Total Assets Turnover

e : Standard Error.
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Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dianalisis menggunakan
korelasi berganda (R). Besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
diukur melalui koefisien determinasi (R?). Sementara itu, pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji F untuk menilai pengaruh secara keseluruhan (simultan) dan uji T untuk menilai

pengaruh secara individual (parsial)

Berdasarkan penjelasan, maka kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut:

Pertumbuhan Laba

(Y)

Debt To Equity Ratio
(X1)
2
Net Profit Margin 3
(X2)
4
Total Assets
Turnover (X3)
1
Gambar 1

Kerangka Pemikiran

Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

H: : Diduga secara simultan Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin dan Total Assets
Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT. Fortune Mate Indonesia
Tbk Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2024.
H. : Diduga secara parsial Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
pada PT. Fortune Mate Indonesia Tbk Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia

Tahun 2014-2024.

Hs : Diduga secara parsial Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
PT. Fortune Mate Indonesia Tbk Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun

2014-2024.

H. : Diduga secara parsial Total Assets Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
pada PT. Fortune Mate Indonesia Thk Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia

Tahun 2014-2024.
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4. Hasil dan Pembahasan

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) -75.824 24.482 -3.097 .021
Debt to equity ratio  178.964 60.883 1.039 2.939 .026 .358 2.792
Net profit margin 154.297 53.465 1.765 2.886 .028 .120 8.357
Total Assets -83.617 59.114 -.708 -1.415 .207 179 5.600

Turnover

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 30

Merujuk pada tabel sebelumnya, hasil analisis mengenai pengaruh debt to equity ratio (X1),
net profit margin (X2), dan total assets turnover (X3) terhadap pertumbuhan laba () dapat
dirumuskan ke dalam model sebagai berikut:

Y =-75.824 + 178.964 X1 + 154.297 X2 + -83.617 X3 + e

Perhitungan dan persamaan analisis statistik koefisien regresi linear berganda di atas

mempunyai makna sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar -75.824 menunjukkan apabila seluruh variabel debt to equity
ratio, net profit margin dan total assets turnover sama dengan 0 (nol), maka variabel
pertumbuhan laba sebesar -75.824.

b. Nilai koefisien X1 = 178.964 hal ini menerangkan apabila debt to equity ratio (X1) naik
sebesar satu satuan, sementara net profit margin (X2), dan total assets turnover (X3)
tetap atau nol (0), maka pertumbuhan laba akan mengalami peningkatan sebesar 178.964.

c. Nilai koefisien X2 = 154.297 hal ini menerangkan apabila net profit margin (X2) naik
sebesar satu satuan, sementara debt to equity ratio (X1), dan total assets turnover (X3)
tetap atau nol (0) maka pertumbuhan laba akan mengalami peningkatan sebesar 154.297.

d. Nilai koefisien X3 = -83.617 hal ini menerangkan apabila total assets turnover (X3) naik
sebesar satu satuan, sementara debt to equity ratio (X1) dan net profit margin (X2) tetap
atau nol (0) maka pertumbuhan laba akan mengalami penurunan sebesar -83.617.
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Hasil Analisis Koefisien Korelasi Berganda (R)

Tabel 3
Hasil Koefisien Korelasi Berganda

Model Summary®
Adjusted R  Std. Error of the  Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .855% 731 .597 13.024 3.035
a. Predictors: (Constant), TAT, DER, NPM

b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 30

Nilai R atau koefisien korelasi yang tercantum pada tabel sebesar 0,855, yang menunjukkan
adanya hubungan yang sangat kuat. Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan hubungan
yang sangat kuat antara Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin, danTotal Assets Turnover
terhadap Pertumbuhan Laba.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .855% 731 .597 13.024 3.035

a. Predictors: (Constant), TAT, DER, NPM
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 30

Diperoleh nilai R square atau koefisien determinasi (R2) yang terlihat dari tabel adalah 0,731
= 73,1%. Artinya, secara simultan variabel Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan
Total Assets Turnover memberikan kontribusi pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba sebesar
73,1%, sedangkan sisanya sebesar 26,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan
penelitian ini.

Uji Hipotesis.

Hasil Uji F (Simultan).

Pengujian Variabel Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin dan Total Assets Turnover
secara simultan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5
Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2771.433 3 923811 5.446  .038"
Residual 1017.810 6 169.635
Total 3789.244 9

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA

b. Predictors: (Constant), TAT, DER, NPM
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 30

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 5.446 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,038. Jadi Fhitung > Ftabel (5.446> 4,35) dan nilai sig 0.038 < 5%. karena nilai
singnifikansi uji F lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 dan Fhitung > Ftabel, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan debt to equity ratio, net profit margin dan
total assets turnover memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Hasil Uji T (Uji Parsial).
Uji parsial terhadap variabel Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Total Assets
Turnover dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6
Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toler

Model B Error Beta t Sig. ance VIF
1 (Constant) -75.824  24.482 -3.097 .021

Debt to equity ratio 178.964  60.883 1.039 2.939 .026 .358 2.792

Net profit margin 154.297  53.465 1.765 2.886 .028 .120 8.357

Total Assets Turnover -83.617  59.114 -.708 -1.415 .207 .179 5.600

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 30

1. Pengaruh debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba diperoleh thitung X1 2.939 > tiapel
2.30600. Berdasarkan kriteria pengujian data, dapat diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya debt to equity ratio secara parsial berpengaruh terhadap Pertumbuhan
laba.

2. Pengaruh net profit margin terhadap pertumbuhan laba, diperoleh thiwng X2 2.886 > tiapel
2,30600. Berdasarkan kriteria pengujian data, dapat diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya net profit margin secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba.
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Pengaruh total assets turnover terhadap pertumbuhan laba, diperoleh thiwng X3 -1.415 >
tranel -2.30600. Berdasarkan kriteria pengujian data, dapat diketahui bahwa Ho diterima
dan Ha ditolak, artinya total assets turnover secara parsial tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1.

debt to equity ratio, net profit margin dan total assets turnover secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.pada PT Fortune Mate Indonesia
Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini di buktikan dengan nilai Fhiwng
5.446> Fiape 4,35.

debt to equity ratio (X;) secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT
Fortune Mate Indonesia Tbhk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Uji parsial (uji t)
diperoleh nilai thiwng X1 sebesar 2.939 > tipe Sebesar 2.30600

net profit margin (X;) secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT
Fortune Mate Indonesia Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Uji parsial (uji t)
diperoleh nilai thiwng X2 sebesar 2.886 > tipel Sebesar 2.30600.

total assets turnover (Xs) secara parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
pada PT Fortune Mate Indonesia Thk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Uji parsial
(uji t) diperoleh nilai thiwung X3 sebesar -1.415 > tie Sebesar -2.30600.
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